
Awalia Dinis Rawildati,2020 
PENGARUH SENAM A-PIK (ANTI PIKUN) TERHADAP PENURUNAN DEMENSIA PADA LANSIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Salah satu keberhasilan pembangunan suatu negara adalah dengan 

meningkatnya taraf hidup dan Usia Harapan hidup (UHH), Peningkatan usia harapan 

hidup berdampak terhadap peningkatan jumlah lansia. Berdasarkan laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2000 UHH di Indonesia adalah 64,5 tahun (dengan 

persentase populasi lansia adalah 7,18%). Angka ini meningkat menjadi 69,43 tahun 

pada tahun 2010 (dengan persentase populasi lansia adalah 7,56%) dan pada tahun 2011 

menjadi 69,65 tahun (dengan persentase populasi lansia adalah 7,58%) (KemenkesRI, 

2013). Meningkatnya populasi ini dapat menimbulkan masalah-masalah penyakit pada 

lansia, salah satunya adalah penurunan fungsi kognitif dan demensia (Noh, Youm, Lee, 

& Park, 2020). Jumlah lansia yang terkena demensia pun diperkirakan meningkat dari 

26,6 juta menjadi 106,2 juta pada tahun 2050 (Brookmeyer, Johnson, Ziegler-Graham, 

& Arrighi, 2007).   

Demensia dapat mempengaruhi kemunduran kognitif yang cukup berat, 

sehingga mengganggu aktifitas fisik dan aktifitas sosial sehari-hari. Kemunduran 

kognitif pada demensia umumnya dimulai dengan kemunduran memori daya ingat 

ataupun biasa yang kerap diucap pula dengan pelupa (Tumipa, Bidjuni, & Lolong, 

2017). Demensia mempengaruhi fungsi memori baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, mempengaruhi kemampuan intelektual, bahkan seringkali disertai dengan 

perubahan perilaku dan kepribadian (Yuliawaty, 2012). Lalu ditandai dengan 

kegagalan dalam menyimpan informasi baru untuk mencapai memori jangka 

panjang.(Hulme, Lee, & Brown, 1993). Hal ini dikarenakan lansia akan mengalami 

proses penuaan pada otak yang merupakan bagian dari proses degenerasi, sehingga 

dapat menimbulkan gangguan neuropsikologis ,salah satu masalah kesehatan yang  

umum terjadi pada kelompok lansia adalah demensia (Kartikasari & Handayani, 2012).   

Di seluruh dunia, diperkirakan lebih dari 30 juta penduduk mengidap demensia 

dengan berbagai sebab. Data Badan Kesehatan Dunia tahun 2000 menampilkan, jumlah 

lanjut usia (umur di atas 60 tahun) sekitar 10% hingga 12% dari jumlah seluruh 

penduduk dunia yang menggapai 5, 8 miliyar.Jumlah ini setara dengan 580 juta orang. 
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Dari jumlah tersebut, 40 juta diantaranya mengalami demensia. Di Indonesia, menurut 

data profil kesehatan oleh Departemen Kesehatan tahun 1998, ada 7,2% populasi umur 

lanjut 60 tahun ke atas yang mengidap demensia (Khasanah & Ardiansyah, 2016). 

Perubahan perilaku yang menonjol dan emosional merupakan salah satu ciri gangguan 

yang sering di alami pada lanjut usia ini  menjadi salah satunya tanda demensia 

(Sheehan et al., 2015) Perilaku mereka dapat berubah menjadi lebih curiga atau lebih 

perasa ketika mereka tidak dapat melakukan tugasnya. Sehingga memicu hilangnya 

fungsi kognitif dan kelemahan fisik (Kwak, Um, Son, & Kim, 2008) .Lansia pun dapat 

berperilaku agresif secara fisik. Untuk pasien demensia yang berada di masyarakat, 

perilaku tersebut memiliki beberapa konsekuensi yang merugikan, termasuk 

cedera,penderitaan mental, rawat inap, dan masuk ke lingkungan kelembagaan, seperti 

panti jompo. Perilaku agresif fisik ini dapat mempengaruhi pasien demensia, mengarah 

ke mental kronis pasien bahkan hingga depresi (Thomas et al., 2006).  

Penyakit yang di alami lansia beda halnya dengan orang yang dewasa, sebab 

penyakit yang dialami oleh lansia merupakan gabungan dari kelainan-kelainan yang 

terjadi akibat penyakit dan proses penuaan, karena di dalam proses penuaan 

kemampuaan jaringan untuk beregenerasi, mempertahankan struktur,dan 

mempertahankan fungsi normalnya akan menghilang secara perlahan (KemenkesRI, 

2013).  Akibat yang akan terjadi bila perubahan- perubahan pada lanjut usia tidak lekas 

ditangani dengan baik akan memberikan dampak yang tidak baik pada kesehatan pada 

lansia secara menyeluruh (Amalia, Ni’mal, & Mury, 2014). Banyak studi observasional 

yang menemukan bahwa orang yang aktif secara fisik lebih besar  mengalami 

penundaan penurunan kognitif dan demensia daripada lansia yang tidak aktif 

(Lautenschlager et al., 2008). Aktifitas fisik pun dikaitkan  dengan pengurangan risiko 

penurunan kognitif dan demensia (Beeri & Middleton, 2012). Perubahan pada lansia 

pun dapat dikurangi atau dihambat dengan cara meningkatkan aktivitas fisik 

(Sauliyusta & Rekawati, 2016).  

Masyarakat di Indonesia sering menganggap bahwa dimensia adalah suatu 

gejala normal yang terjadi karena proses penuaan. Namun kenyataannya hal tersebut 

merupakan suatu anggapan dan persepsi yang salah. Penyakit demensia terjadi karena 

berbagai faktor seperti faktor genetik, pola hidup tidak sehat, kecelakaan, riwayat 

penyakit lain, mengkonsumsi obat-obatan secara berlebihan, dan usia. Sampai saat ini, 
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penyakit demensia secara medis belum dapat disembuhkan tetapi penyakit ini dapat 

diperlambat tingkat keparahannya (Nastiti, Khamndiniyati, Latisi, Aprilia, & 

Asvarenda, 2015). Partisipasi dalam melakukan aktivitas fisik dapat meningkatan 

kebugaran fisik, yang didefinisikan sebagai keadaan kesejahteraan dengan risiko 

rendahnya masalah kesehatan (Chodzko-Zajko et al., 2009). Sebuah konsensus di 

seluruh dunia mendukung kebutuhan untuk lansia menjadi lebih aktif secara fisik 

(Paterson, Rice, & Jones, 2007). Kerenanya aktivitas fisik sangat penting di kalangan 

lansia, yang mewakili kelompok populasi paling aktif, namun dapat memperoleh 

manfaat baik dari meningkatnya tingkat aktivitas fisik (Carlson et al., 2012). Seorang 

yang banyak beraktifitas fisik termasuk berolahraga cenderung mempunyai memori 

yang lebih besar daripada yang tidak sering beraktifitas. Misalnya aktivitas yang harus 

menyertakan fungsi kognitif (Effendi, Mardijana, & Dewi, 2014).Salah satu bentuk 

aktifitas fisik olahraga adalah senam. Manfaat melakukan senam secara teratur dan 

benar dalam jangka waktu yang cukup antara lain dapat memperlambat proses 

degenerasi karena perubahan usia, membentuk berbagai sikap kejiwaan, dan 

memberikan rangsangan bagi saraf-saraf yang lemah bagi lansia (maryam, ekasari, 

rosidawati, jubaedi, & batubara, 2008) 

Pada penelitian (Nastiti et al., 2015) senam memberikan efek penurunan 

demensia pada lansia yang termasuk kedalam kelompok eksperimen dengan hasil mean 

pre-test 9.10 dan untuk mean post-test 10.90 sehingga dapat dilihat adanya perubahan 

yang terjadi peningkatan daya ingat dari sebelum pemberlakuan dan sesudah 

pemberlakuan sebesar 1.8, Berdasarkan latar belakang, rujukan, dan analisis masalah 

yang telah diungkapkan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

dengan aktivitas fisik yang menggunakan Senam A-Pik mampu memperlambat 

demensia pada lansia yang demensia, dimana senam A-Pik ini menggabungkan 6 test 

kebugaran jasmani yang sudah divalidasi gerakannya yaitu terdiri dari: 6-Minute Walk 

Test, Arm Curl test, Back Scratch, Chair Sit and Reach, 30 Second Chair stand dan 8-

Foot Up And Go 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

Apakah terdapat pengaruh Senam A-Pik terhadap Penurunan Demensia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini diarahkan untuk 

Untuk mengetahui pengaruh Senam A-Pik terhadap Penurunan Demensia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang didapatkan. Manfaat tersebut 

terbagi dalam beberapa bagian yaitu : 

1.4.1 Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini merupakan upaya untuk bisa digunakan sebagai 

pembinaan untuk organisasi yang menhimpun kesehatan masyarakat khususnya lansia  

1.4.2 Secara Teoritis 

Secara teoritis dapat dijadikan sumbangan informasi dan keilmuan yang berarti 

sebagai tolak ukur atau patokan untuk menilai penurunan demensia pada lansia, 

sehingga dapat memberikan tindakan yang tepat untuk menunda atau menurunkan 

demensia pada lansia sesuai dengan rekomendasi yang diberikan.   

1.4.3  Secara Kebijakan 

Secara kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan suatu senam yang diwajibnya 

misalkan di lingkup RT/RW setempat digunakan sebagai referensi dan pembelajaran 

untuk masyarakat. khususnya dalam memberikan aktivitas fisik untuk lansia. Selain itu, 

diharapkan juga agar penelitian ini dapat digunakan oleh penggiat masyarakat dalam 

membantu pemerintah untuk mengedukasi masyarakat mengenai aktivitas fisik yang 

pas untuk di berikan pada lansia guna menunda demensia ataupun menurunkan tingkat 

demensia yang diderita, serta untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan 

pada latar belakang penelitian 

1.5  Struktur Organisasi Skripsi 

Bab I berisikan Latar Belakang yang membahas tentang Peningkatan usia harapan 

hidup, peningkatan demensia, Efek Demensia , perubahan yang terjadi pada lansia 

demensia yang bisa ditangani dengan aktivitas fisik,dan Penelitian yang relevan. Dan 
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bab ini pun berisi tentang alasan mengapa peneliti memilih masalah ini sebagai bahan 

yang harus di teliti, disertai pendapat para ahli, Rumusan Masalh, Tujuan Penelitian, 

dan Manfaat Penelitian. 

Bab II berisikan penjelasan tentang Proses penuaan, Klasifikasi demensia, Jenis-

jenis Senam lansia, Senam A-pik, Apa itu Demensia, Indikasi Demensia, Diagnosis 

Demensia, Klasifikasi Demensia, Penyebab Demensia, dan Pencegahan Demensia 

Selain itu bab ini juga menjelaskan mengenai penelitian yang relevan, Kerangka 

berpikir, teori yang relevan, hipotesis penelitian dan asumsi peneliti. 

Bab III berisikan Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pre experiment 

dengan desain yang digunakan yaitu One-Group Pretest Posttest Design. Populasi yang 

digunakan peneliti adalah kelompok lansia yang berada di POSBINDU (Pos Binaan 

Terpadu) Tanjung, Kecamatan Cibeunying Kidul Kelurahan Padasuka RW 06. Sampel 

penelitian berjumlah 22 lansia penderita demensia. Populasi dan sampel yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah lansia berusia 50 tahun keatas . Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik yaitu purposive sampling. dengan kriteria sampel yang 

dibutuhkan adalah lansia yang memiliki demensia di atas 50 tahun di Kota Bandung. 

Instrumen yang di gunakan diantaranya yaitu MMSE (Mini Mental State Examination) 

instrument tersebut diapdopsi untuk mendapatkan data tentang pengaruh yang 

dihasilkan dari senam A-Pik terhadap penurunan demensia. Data yang diperoleh akan 

diolah menggunakan uji Independent Sample T-Test apabila didapatkan data 

berdistribusi normal dan Mann-Whitney U apabila didapatkan data yang tidak 

berdistribusi normal yang di bantu dengan program SPSS (Statistical Product for Sosial 

Science). 

Bab IV berisikan Temuan dan Pembahasan yang didapat setelah tahap pengolahan 

data, hasil dari analisis temuan dan penjelasan dari hasil yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel, yang kemudian dibahas dan dikaitkan dengan penelitian-penelitian yang relevan. 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu H1 terdapat pengaruh Senam A-Pik terhadap 

Penurunan Demensia pada lansia. 

Bab V berisikan kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh Senam A-Pik terhadap 

penurunan Demensia pada lansia. Dan terdapat pula implikasi dan rekomendasi dari 

penelitian ini. Sehingga, dapat dijadikan referensi apabila akan dilakukan penelitian 

selanjutnya. 


